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Abstract. Learning that encourages creativity provides opportunities to create ideas to express something new. By involving
students to seek experience in completing practical learning and finding unique and innovative solutions. Freedom to
students in terms of approaches that are in accordance with talent interests that can encourage student creativity. The
purpose of this research is to test the influence of the use of PIBL method on creativity and student learning, then this
research wants to know the ability of student learning in PIBL and to analyze how much influence the use of PJBL
method. The approach used in this research is quantitative method using experimental method. The quantitative
method of experimentation involves a systematic process for researchers to manipulate one or more independent
variables to observe their impact on the dependent variable under controlled conditions.The learning ability of
students in the PIJBL method in learning Natural and Social Sciences (IPAS) has the aim of increasing learning and
creativity in students by utilizing materials that are around their environment to be used as a product.The influence
of PJBL on student learning outcomes aims to determine the results and learning experiences of students by providing
projects that adjust to the learning capacity of students delivered by the teacher.
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Abstrak. Pembelajaran yang dapat mendorong kreativitas untuk memberikan kesempatan untuk menciptakan ide-ide dalam
mengekspresikan sesuatu yang baru. Dengan melibatkan siswa untuk mencari pengalaman yang dalam
menyelesaikan pembelajaran dengan praktis serta mencari solusi yang unik dan inovatif. Kebebasan kepada siswa
dalam hal pendekatan yang sesuai dengan minat bakat yang dapat mendorong kreativitas siswa. Tujuan penelitian
ini adalah uji pengaruh penggunaan metode PJBL terhadap kreatifitas dan belajar siswa, maka penelitian ini ingin
mengetahui kemampuan belajar siswa dalam PJBL dan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penggunaan
metode PJBL. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kuantitatif menggunakan metode
eksperimen. Metode kuantitatif eksperimen melibatkan proses sistematis pada peneliti untuk memanipulasi sat atau
lebih variabel independen untuk mengamati dampaknya terhadap variabel dependen pada syarat yang
terkontrol.Kemampuan belajar siswa dalam metode PJBL dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam Dan Sosial
(IPAS) memiliki tujuan untuk meningkatkan belajar dan kreativitas pada siswa dengan memanfaatkan bahan-bahan
yang ada di sekitar lingkungannya untuk dijadikan sebuah produk.Pengaruh PJBL terhadap hasil belajar siswa
bertujuan untuk mengetahui hasil dan pengelaman belajar siswa dengan memberikan proyek-proyek yang
menyesuaikan dengan kapasitas belajar siswa yang disampaikan oleh guru.

Kata Kunci - PJBL, Kreatifitas, Hasil Belajar Siswa

|. PENDAHULUAN

Memahami karakteristik siswa dan gaya belajar mereka adalah penting untuk memilih metode pembelajaran
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan siswa yang sangat penting. Siswa mungkin lebih responsif terhadap metode
pembelajaran mandiri yang interaktif dan visual. Penggunaan variasi dalam pendekatan pembelajaran ini dapat
membantu menjangkau gaya belajar yang berbeda dari siswa. Selain itu, memiliki tujuan yang harus dicapai selama
proses belajar.[1] Tujuan ini mencakup meningkatkan keterampilan berkomunikasi atau bekerja sama, serta
meningkatkan keterampilan praktis untuk belajar secara efisien. Untuk meningkatkan proses pembelajaran, sumber
daya seperti teknologi yang memadai, ruang kelas yang nyaman, dan materi pelajaran dapat memengaruhi pilihan
metode pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan guru yang memiliki kepribadian dan pengalaman dalam
menerapkan metode dapat menarik siswa untuk berinovasi dalam pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang
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diberikan guru kepada siswa adalah evaluasi, yang memungkinkan mereka untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif.[2]

Dalam praktik pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai model pembelajaran. Salah satu yang paling umum
digunakan oleh guru adalah model pembelajaran berbasis proyek, yang merupakan salah satu model pembelajaran
yang bergantung pada kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan produk.[3] Menurut pemahaman ini, model
pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu model pembelajaran yang inovatif, dan memiliki banyak kelebihan,
salah satunya adalah memberikan motivasi yang kuat bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan.[4]

Metode adalah ide atau definisi yang digunakan untuk menerangkan cara-cara untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam pendidikan, metode mengacu pada pendekatan atau teknik yang digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran, memfasilitasi pemahaman siswa, dan mencapai tujuan pembelajaran.[5] Dalam konteks
pembelajaran individu pendidik, metode pembelajaran sangat beragam.[5] 1. Model pembelajaran berbasis masalah
adalah model pembelajaran kontruktivisme yang berfokus pada pembelajaran isu-isu pada masalah yang terjadi. Pada
tahap pertama, model ini memberikan orientasi permasalahan kepada siswa. Tahap kedua adalah membimbing siswa
untuk melakukan penyelidikan mereka sendiri atau dalam kelompok.[6] Tahap ketiga adalah menciptakan dan
menunjukkan hasil pekerjaan yang telah dibahas. Salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif menekankan sikap
dan perilaku bekerja sama dalam kelompok dua atau lebih orang. Pembelajaran kooperatif dicapai melalui berbagai
proses. memberikan tujuan dan motivasi kepada siswa, memberikan informasi, mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar, membantu kelompok bekerja dan belajar, dan memberikan penghargaan.[7] 2. Pembelajaran online
terdiri dari penggunaan platform digital seperti kelas virtual, forum diskusi, dan sumber belajar elektronik. 3.
Pembelajaran Berbasis Cerita mengacu pada penggunaan cerita atau narasi untuk menghubungkan ide-ide
pembelajaran ke situasi yang menarik bagi siswa. 4. Pendekatan Berdasarkan Diskusi: Salah satu pendekatan yang
paling sering digunakan guru untuk mengajar siswa adalah diskusi, yang berpusat pada siswa yang dengan sengaja
merancang pengalaman dan memahami transformasi karakter dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini berpusat
pada interaksi langsung antara guru dan siswa. Metode ini menarik karena memungkinkan individu dan kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang dapat dicapai.[8]

Kreativitas dalam pembelajaran adalah ketika siswa menemukan solusi kreatif, ide-ide baru, atau pemahaman

yang lebih mendalam tentang apa yang mereka pelajari. Hal-hal yang terjadi jika siswa kreatif dalam pembelajaran
mereka memungkinkan mereka untuk berpikir luar biasa dan mencoba cara-cara baru untuk mempelajari materi. dapat
meningkatkan pemahamannya tentang karya seni, penulisan Kreatif, presentasi visual, dan proyek yang akan
dikerjakannya. Siswa kreatif harus berkolaborasi untuk berbagi ide.[9]
PJBL adalah singkatan dari Project Based Learning adalah metode proses pembelajaran yang berbasis proyek. PJBL
merupakan metode pembelajaran yang terpusat pada proses belajar mnegajar secara kolaboratif untuk merencanakan,
mengimplementasikan, dan menyelesaikan proyek yang bersifat kompleks. PJBL sangat cocok untuk menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan yang
berguna di kehidupan nyata.[4]

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang Pengaruh Penggunaan Metode PJBL Terhadap

Kreatifitas Belajar Siswa. Menurut [10] dalam imajinasi yang terdapat pada siswa merupakan bentuk penafsiran untuk
menciptakan kombinasi yang diperoleh dalam pengemabangan dirinya. Salah satu cara agar mememliki kemampuan
dalam mengahsilkan suatu kreativitas adalah berani dalam menghadapi masalah atau situasi yang terjadi.[10] ada juga
penelitian yang mengungkapkan bahawa strategi PJBL adalah guru diharapkan memiliki peran penting terhadap
proses pembelajaran. Penelitian kepustakaan perlu dikembangkan agar lebih lanjut yang dapat bermanfaat bagi
pendidik dalam pengembangan perencanaan pembelajaran.[11]
Pentingnya penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pembelajaran yang dapat mendorong kreativitas untuk
memberikan kesempatan untuk menciptakan ide-ide dalam mengekspresikan sesuatu yang baru. Dengan melibatkan
siswa untuk mencari pengalaman yang dalam menyelesaikan pembelajaran dengan praktis serta mencari solusi yang
unik dan inovatif. Kebebasan kepada siswa dalam hal pendekatan yang sesuai dengan minat bakat yang dapat
mendorong kreativitas siswa.

Tujuan penelitian ini adalah uji pengaruh penggunaan metode PJBL terhadap kreatifitas dan belajar siswa,
maka penelitian ini ingin mengetahui kemampuan belajar siswa dalam PJBL dan untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh penggunaan metode PJBL.

Il. METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kuantitatif menggunakan metode eksperimen.
Metode kuantitatif eksperimen melibatkan proses sistematis pada peneliti untuk memanipulasi sat atau lebih variabel

independen untuk mengamati dampaknya terhadap variabel dependen pada syarat yang terkontrol.
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Langkah-langkah awal pada metode kuantitatif eksperimen: 1. ldentikasi masalah penelitian, menentkan
pertanyaan penetlian atau masalah yang ingin diteliti. 2. Review Literatur memahami penelitian terkait yang telah
dilakukan sebelumnya dengan landasan teoritis dan memperoleh pemahaman yang lebih baik. 3.. Rumuskan Hipotesis
berdasarkan penelitian yang dapat diuji dan jelas dalam spesifikasinya. 4. Rumuskan Hipotesis: Berdasarkan masalah
penelitian, rumuskan hipotesis yang dapat diuji. Hipotesis harus jelas, spesifik, dan dapat diukur. 5. Identifikasi
Variabel menetukan variabel dependen dan independen. [12] 6. Pilih Sampel, representatif sampel yang dapat
diandalkan. 7. Tentukan Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner, tes, observasi serta pengukuran fisik. 8.
Pengumpulan data menyesuaikan dengan eksperimen yang dipilih oleh peneliti. 9. Analisis data, analisis statistik
untuk menguiji hipotesis dalam meliputi analisis regresi.[13] 10. Interpretasi Hasil, dengan melihat hasil yang sudah
didukung oleh hipotesis pada konteks penelitiannya. 11. Penarikan kesimpulan, menyimpulkan pertanyaan peneliti
dalam satu konteks untuk penelitian yang akan diteliti.

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini terdiri dari tentang Pengaruh Penggunaan Metode PJBL Terhadap
Kreatifitas Dan Belajar Siswa Populasi adalah wilayah generalsasi terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas
tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[11] Populasi atau sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 4 di sekolah SDN Balongdowo 1 Candi. Sampel penelitian pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, tidak memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh
populasi.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yakni : 1. Test yang akan digunakan mengetahui
perbedaan hasil siswa dalam memahami test pretest dan posttest. Hasil pretest dilakukan siswa dalam memahami ilmu
pengetahuan alam dan sosial dan post test dilakukan dalam memahami pengaruh penggunaan PJBL pada kreatifitas
belajar siswa. 2. Observasi (pengamatan) yang digunakan oleh peneliti menggunakan paired sample t test dan
independen sample t test. Paired sample t test merupakan untuk mengetahui pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dalam berbasis test . Independent samples t test atau disebut dengan uji t bebas digunakan untuk memahami hasil
pengaruh penggunaan PJBL pada kreatifitas belajar siswa 3. Dokumentasi merupakan sebuah data yang digunakan
untuk memperoleh informasi berupa arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar untuk mendukung hasil penelitian
pretest dan posttest.[12].

Peneliti akan menggunakan analisis data paired sample t test untuk memeriksa perbandingan dua rata-rata
berpasangan (mean sample). Ini digunakan untuk mengetahui hasil rata-rata sebelum dan sesudah sebuah proses,
misalnya, membandingkan dua rata-rata dari satu kelompok sampel. membandingkan hasil pre-test (sebelum proses)
dan post-test (setelah proses) rata-rata. Output pertama membahas statistik data dari dua sampel berpasangan, yaitu
sampel sebelum dan sesudah pelatihan literasi. Output kedua membahas seberapa besar korelasi antara dua sampel
berpasangan, yaitu sampel sebelum dan sesudah pelatihan literasi. Keputusan pengambilan: Jika nilai signifikansi
(Sig) kurang dari atau sama dengan 0.05, ada kemungkinan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pelatihan literasi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig) lebih dari atau sama dengan 0.05, ada kemungkinan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara saat pelatihan literasi dan saat pelatihan dilakukan.[14]

Tabel 1.1 Indikator Penilaian Observasi

Indikator Persentase
Sangat baik 90% - 100%
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Baik 80% - 90%
Cukup baik 70% - 80%
Kurang bhaik 60% - 70%

Analisis data indikator penilaian observasi ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan pada kreatifitas belajar siswa
dalam berbasis project based learning di sekolah SDN Balongdowo 1 Candi.[15]

Dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data atau dokumen-dokumen hasil observasi siswa melalui
pretest dan posttets yang telah diteliti, berupa gambar proses pengamatan, pencatatan, dan pengolahan data yang

berbentuk lampiran foto hasil proses observasi pretest dan posttest siswa untuk menguatkan hasil penelitian. [16]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh PJBL Terhadap Kreatifitas Siswa
Kemampuan belajar siswa dalam metode PJBL dalam pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)
memiliki tujuan untuk meningkatkan belajar dan kreativitas pada siswa dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada

di sekitar lingkungannya untuk dijadikan sebuah produk. Menurut pendapat [ 7] mengungkapkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek, siswa akan mealui proses panjang dalam penyelidikan. Menanggapi pertanyaan masalah yang
kompleks, atau tantangan, melatih keterampilan.[17]

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji apakah beberapa kelompok data
memiliki variansi yang sama. Variansi yang homogen adalah salah satu asumsi penting dalam berbagai jenis analisis
statistik, seperti ANOVA (Analisis Varian) dan regresi linear, karena jika variansi antar kelompok tidak homogen
(heterogen), hasil dari analisis statistik tersebut bisa menjadi tidak valid atau kurang akurat. Kriteria uji menunjukkan
bahwa varian kelompok tidak sama jika signifikansi kurang dari 0.05, atau kurang dari 0.05. Sebaliknya, jika
signifikansi lebih dari 0.05, maka varian kelompoknya sama.[15]

Tabel 1.2 Hasil Penelitian Menggunakan Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
pretest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,057 4 16 ,409

berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa stastistik levene bahwa hasil 1,057 dapat melewati batas varian 0,409
maka yang didapatkan bernilai signifikan. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa data variabel ini dinilai homogen.
Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah sebuah kumpulan data
mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi normal adalah salah satu distribusi probabilitas yang paling penting
dalam statistik karena banyak uji statistik klasik mengasumsikan bahwa data mengikuti distribusi ini.[16].

Tabel 1.3 Hasil Belajar Siswa Menggunakan Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
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pretest ,169 23 ,087

posttest ,184 23 ,042

Berdasarkan tabel 1.3 menjelaskan bahwa

hasil penelitian menggunkaan uji normalitas bernilai signifikan pretest sebesar 0,087 < 0,05 maka dapat disimpulkan
nilai pretest berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan dari posttest 0,042 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

nilai posttest berdistribusi tidak normal.

B. Pengaruh PJBL Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pengaruh PJBL terhadap hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui hasil dan pengelaman belajar siswa

dengan memberikan proyek-proyek yang menyesuaikan dengan kapasitas belajar siswa yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan [8] berdiferensi mengarah kepada sentralitas, mengarahkan pertanyaan, penyelidikan konstruktivisme,

otonomi dan realistis.

Tabel 1.4 Hasil Uji Pretest dan Postest menggunakan Paired Sample Statistics

Materi Energi dan Perubahannya

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 pretest 51,1304 23 13,41405 2,79702
posttest 60,4783 23 15,04499 3,13710

Tabel 1.5 Hasil Uji Pretest dan Postest menggunakan Paired Sample Correlations

Materi Energi dan Perubahannya

Paired Samples Correlations
N Correlation

23 ,152

Sig.
,488

Pair 1  pretest & posttest

Tabel 1.6 Hasil Uji Pretest dan Postest menggunakan Paired Sample Test

materi energi dan Perubahannya

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 | pretest - posttest | -9,34783 18,56832 3,87176 -17,37737 -1,31828 -2,414 22 ,025

Berdasarkan temuan awal ini, dia menjelaskan statistik data dari sample berpasangan (pre-test dan post-test)

di materi materi energi IPAS dan perubahannya. Untuk data pretest yang dilakukan oleh pelatihan, nilai rata-rata tes

adalah 51,14 dari 23 data, dengan standar deviasi 13,414 dan standar error rata-rata 2,797. Untuk data posttest, nilai

rata-rata tes adalah 60,47 dengan standar deviasi 15,044 dan standar error rata-rata 3,137. Dengan melihat hasil tes
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sampel ganda di atas, kami menemukan bahwa nilai signifikansinya adalah 0,025 dan bahwa nilai signifikansinya
kurang dari 0.05, yaitu 0.000 < 0.05. Dari hasil yang didapatkan, peneliti menilai bahwa pengaruh penggunaan teknik
PJBL terhadap kreativitas belajar siswa sangat signifikan.

Dalam penggunaan metode PJBL ini dapat memliki dampak positif untuk siswa dalam belajar sambil
mengerjakan proyek. Tentunya dengan pengaruh penggunaan metode PJBL ini mampu memliki keterkaitan dengan
pembelajaran selain materi tentang energi. Karena dengan metode PJBL ini siswa mampu bertumbuh kreatif dan aktif
serta kepekaan dalam menghadapi suatu proyek yang berguna bagi mereka di masa yang akan datang.[17] Untuk itu
peran guru dalam mewadahi para siswa kini sangat berperan penting dan sumber daya yang dimiliki mampu untuk
menunjang para siswa yang ada di SDN Balongdowo 1 candi. Dan guru juga sangat berperan penting dalam hal
keterampilan dalam menyampaikan materi serta inovasi yang berpengalaman agar sekolah SDN Balongdowo 1 Candi
ini memiliki aspek dalam mendorong standar pendidikan di era sekarang ini.

C. Penilaian Observasi Hasil Instrumen

Gambar 1.1 Hasil Pretest dan Postest

Hasil Pengukuran Pretest Postest

kenaikan (%)

m kenaikan (%)

pretest

M pretest
postest
M postest

0 20 40 60 80 100

Berdasarkan gambar 1.1 pada hasil observasi ini, peneliti menemukan beberapa indikator penilaian yang ada
pada tabel 1.1 diketahui kurang baik dan nlai presantase 51% dari 23 siswa. berdasarkan hasil observasi dnegan
mneggunakan uji hasil postest mengalami sangat kenaikan yakni bernilai 61% dari 23 siswa. Maka mengalami
kenaikan sebanyak 10% dari hasil yang didapat, dengan pelajaran IPAS pada materi energi dan perubahannya, cara

metode PJBL terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa memiliki dampak positif terhadap siswa.

V. SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil yang didapatkan di lapangan pada penelitian menggunakan uji pengaruh PJBL terhadap
kreatifitas menggunakan analisis SPSS 24. Hasil uji t terhadap materi energi dan perubahannya pada pretest
menunjukkan nilai rata-rata 51,13 dan nilai postest rata-rata 60,47. Melihat hasil tersebut memiliki
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signifikan 0,409 dengan levene stastic. Karena nilai sig. (2-tailed) atau p-value uji t sebesar 0,00 yang
artinya <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Tingkat keefektifan pengaruh PJBL terhadap hasil belajar siswa pada saat di lapangan menunujukkan ada
kenaikan yang signifikan pada pengukuran hasil pretest rata-rata 65% dan hasil postest rat-rata 85%.
Karena nilai sig. (2-tailed) atau p-value uji t sebesar 0,00 yang artinya <0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut memiliki yang signifikan terhadap pengaruh PJBL
terhadap kreatifitas hasil belajar siswa.
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